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Pendahuluan: Florotanin merupakan senyawa metabolit sekunder khas dari alga coklat 
Sargassum polycystum yang memiliki banyak aktivitas biologis, salah satunya adalah 
sebagai sumber antioksidan. Antioksidan berperan dalam meningkatkan imunitas tubuh, 
yaitu dapat menjadi sumber imunostimulan. Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk 
meneliti dan mengetahui potensi alga coklat Sargassum polycystum dan cara 
memperoleh hingga memproduksi menjadi minuman berupa teh yang memiliki 
kandungan florotanin yang aman dan mampu meningkatkan imunitas tubuh. Teh dipilih 
sebagai minuman yang diproduksi dari alga coklat karena teh merupakan minuman yang 
mudah dijumpai dan telah banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas.  
Metode: Penelitian ini dilakukan dengan metode studi pustaka menggunakan search en-
gine Google Scholar dan PubMed. Penulis mencari sumber-sumber pustaka yang 
relevan dengan hasil penelitian yang telah teruji dengan cukup baik dan informasi yang 
didapatkan kemudian dikumpulkan serta disusun dalam artikel ini.   
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa florotanin dari alga coklat Sargassum 
polycystum Agardh memiliki potensi sebagai peningkat sistem imun dengan mekanisme 
imunooksidatif. Pembuatan teh alga coklat dimulai dari penyiapan alga coklat Sargassum 
polycystum, kemudian dikeringkan, lalu dipotong-potong, kemudian disimpan dalam 
kantong teh untuk kemudian dikonsumsi sebagai teh celup. Nilai antioksidan yang 
terkandung di dalam teh alga coklat dapat dipengaruhi oleh salah satu proses 
produksinya, yaitu proses perendaman sampel di dalam air panas yakni semakin lama 
sampel alga coklat tersebut direndam, maka nilai aktivitas antioksidannya akan semakin 
tinggi.  
Kesimpulan: Alga coklat (Sargassum polycystum Agardh) sebagai sumber florotanin 
berpotensi sebagai sumber bahan baku teh yang dapat meningkatkan kerja sistem imun 
tubuh. 
Kata kunci: Sargassum polycystum Agardh, florotanin, antioksidan, imunostimulan 
 
ABSTRACT 
Introduction: Phlorotannin, a secondary metabolite compound found in Sargassum pol-
ycystum Agardh, has been implicated as a source of immunostimultants, which plays an 
important role in boosting the immune system. Here, we investigated the potency of Sar-
gassum polycystum Agardh obtained from a phlorotanin tea bag.  
Methods: This research was a literature study using Google Scholar and PubMed, in 
which we searched and compiled relevant literature sources with results that had been 
tested well enough.  
Results: The phlorotannin tea bag – which contained the dried and cut Sargassum poly-
cystum Agardh – had the potential to boost the immune system using an immunooxida-
tive mechanism. The antioxidant value in the tea could be influenced by the immersion 
process of the sample in hot water. The longer the sample was soaked, the higher its an-
tioxidant activity became. 
Conclusion: A brown algae (Sargassum polycystum Agardh) tea bag as a source of 
phlorotannin has the potential to boost the immune system. 
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Situasi pandemi COVID-19 menjadikan 
kebutuhan untuk menjaga kesehatan 
terkhususnya sistem imun semakin 
meningkat. Kesehatan merupakan suatu 
kebutuhan mutlak manusia yang harus 
terpenuhi. Akan tetapi kesehatan 
masyarakat Indonesia masih relatif ren-
dah. Hal ini ditunjukkan dengan Indeks 
Kesehatan Global Indonesia yang 
menempati peringkat 101 dari 149 nega-
ra[1]. Pada masa ini, pemanfaatan herbal 
untuk kesehatan telah mendapat per-
hatian khusus dari masyarakat. Hal ini 
didukung dengan fakta bahwa terdapat 
efek samping yang muncul akibat 
penggunaan obat-obatan sintetik.  
Indonesia terkenal akan sebutannya 
sebagai negara dengan sumber daya 
alam maritimnya yang melimpah. Salah 
satu kekayaan maritimnya yakni alga 
coklat (Sargassum polycystum Agardh) 
yang banyak terdapat di Pulau 
Randayan, Kalimantan Barat. Oleh ka-
rena itulah, penulis ingin menawarkan 
solusi alternatif dalam meningkatkan 
kesehatan masyarakat Indonesia 
dengan memanfaatkan salah satu 
kekayaan alam yang ada di Provinsi 
Kalimantan Barat yaitu alga coklat jenis 
Sargassum polycystum sebagai 
imunostimulan. Adapun alga coklat Sar-
gassum polycystum ini termasuk satu di 
antara jenis alga yang belum dimanfaat-
kan dan diekspos secara maksimal oleh 
masyarakat di Kalimantan Barat sendiri.  
Alga sudah banyak diteliti memiliki kaya 
akan senyawa bioaktif seperti senyawa 
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin 
yang dapat berperan untuk kesehatan 
salah satunya sebagai imunostimulan.[2] 
Imunostimulan merupakan suatu bahan 
obat atau nutrien yang dapat men-
dorong kerja sistem imun dengan 
meningkatkan aktivitas dalam melawan 
antigen.[3] Dengan kemampuan kerja 
sistem imun yang baik, berbagai penya-
kit dapat dilawan dan kesehatan tubuh 
dapat dipertahankan.[4] 
Di Indonesia, satu diantara minuman 
favorit yang banyak digemari oleh 
masyarakat adalah teh. Harganya yang 
relatif murah dan menyegarkan menjadi 
alasan minuman jenis ini disukai. Tidak 
hanya itu, teh juga dimanfaatkan se-
bagai minuman yang menyehatkan. Teh 
merupakan jenis minuman yang mem-
iliki khasiat bagi kesehatan dan 
umumnya dinikmati dengan cara dised-
uh. Selain daun teh, teh juga dapat 
dibuat dari bahan lain yang ada di seki-
tar kita, salah satunya adalah alga 
coklat. Alga coklat diketahui memiliki 
kandungan mineral dan senyawa bioak-
tif yang tinggi sehingga tidak menutup 
kemungkinan untuk diolah menjadi teh 
yang bermanfaat untuk kesehatan. 
Alga sebagai imunostimulan telah ban-
yak diteliti. Terdapat berbagai senyawa 
bioaktif alga seperti polisakarida sulfat 
berupa agar, fukoidan, galaktan sulfat, 
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dan lektin, ulvan, karagenan, laminaran; 
karotenoid berupa fukosantin; serta fla-
vonoid berupa florotanin dapat mening-
katkan kerja imun tubuh dengan 
berbagai mekanisme.[5],[6],[7],[8],[9],[10] Alga 
coklat (Sargassum polycystum) 
diketahui mengandung senyawa florota-
nin yang merupakan polifenol turunan 
tanin. Polifenol merupakan senyawa 
aktif yang banyak terdapat pada tana-
man, termasuk alga coklat. Bioaktif ini 
memberi banyak manfaat kesehatan 
bagi yang mengkonsumsinya. Berikut 
merupakan beberapa manfaat polifenol 
untuk kesehatan tubuh manusia yaitu 
sebagai antioksidan, antimikroba, anti-
hipertensi, dan efek hipoglikemik.  
Adapun komponen fenolik yang banyak 
dijumpai pada alga coklat adalah floro-
tanin yang memiliki kadar 0,74% hingga 
5,06% yang mana jumlah florotanin di 
alga coklat berjumlah 329,3269 
mg/100g.[11,[12] Florotanin ini adalah 
polifenol khas yang hanya terkandung 
pada alga coklat dan memiliki potensi 
sebagai antioksidan.[12] Selain itu, floro-
tanin juga berpotensi untuk imunostimu-
lan dikarenakan mekanisme kerja dari 
senyawa ini salah satunya adalah 
dengan meningkatkan kekebalan tubuh 
dengan cara menaikkan jumlah sel-sel 
CD4+.[13] Dengan demikian, diharapkan 
alga coklat dapat dikonsumsi sebagai 
teh peningkat imun tubuh demi mening-





Metode penulisan yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah studi literatur 
atau literature review. Pustaka yang 
digunakan merupakan literatur primer 
berupa jurnal. Pencarian pustaka dil-
akukan menggunakan berbagai kata 
kunci seperti “Sargassum polycystum 
Agardh”, “Phlorotannin”, “Immunostimu-
lants”, dan lain-lain melalui search en-
gine yakni google scholar dan PubMed. 
Setelah ditemukan pustaka yang sesuai, 
semua bentuk kajian terhadap 
permasalahan ditempuh melalui pen-
dekatan secara ilmiah, terdiri dari empat 
tingkatan proses, yaitu deskripsi 
(mekanisme kerja sistem imun pada 
manusia), analisis (senyawa yang ber-
potensi sebagai imunostimulan), inter-
pretasi (lemahnya sistem imun 
mengakibatkan penurunan daya tahan 
tubuh yang menyebabkan mudahnya 
tubuh terserang penyakit, kandungan 
senyawa florotanin dalam Sargassum 
polycystum Agardh yang terdapat di 
perairan Pulau Lemukutan memiliki ak-
tivitas imunostimulan) dan pengambilan 
kesimpulan (Sargasssum polycystum 
Agardh) dapat dijadikan sebagai bahan 
baku teh alga imunostimulan karena 
mengandung sejumlah senyawa metab-
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi Florotanin dalam Meningkat-
kan Imunitas Tubuh 
Indonesia terkenal dengan sebutan 
negara maritim dikarenakan oleh 
kekayaan sumber daya alam baharinya. 
Adapun salah satu kekayaan sumber 
daya alam bahari Indonesia yakni alga 
coklat (Sargassum polycystum Agardh) 
yang dalam cukup banyak dijumpai di 
perairan Pulau Lemukutan, Kalimantan 
Barat. Dalam penelitian pembuatan teh 
alga coklat untuk meningkatkan imunitas 
tubuh, diperlukan pula penelitian ter-
hadap senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung pada bahan alami ter-
sebut. 
Isolasi senyawa metabolit sekunder 
terutama senyawa tanin dalam Sargas-
sum polycystum Agardh dilakukan 
dengan metode ekstraksi. Ekstraksi 
merupakan salah satu metode untuk 
memperoleh produk dari bahan alam, 
seperti jaringan hewan, mikroorganisme, 
tumbuhan, dan lain-lain. Ekstraksi ada-
lah suatu langkah pertama dalam pen-
gujian aktivitas biologi tumbuhan yang 
diperkirakan memiliki manfaat biologi 
pada suatu organisme. Dalam menarik 
suatu komponen yang polar pada jarin-
gan tumbuhan diperlukan pelarut yang 
polar pula, seperti etanol, air, dan se-
bagainya. Sedangkan untuk menarik 
komponen nonpolar dibutuhkan pelarut 
nonpolar, seperti n-heksana.[14] Metode 
ekstraksi yang tepat dan aman sangat 
bergantung pada kandungan air dan 
teksur material bahan yang akan 
diekstrak serta tipe dari senyawa yang 
ingin diisolasi. Ekstraksi senyawa me-
tabolit sekunder dalam alga dilakukan 
dengan metode maserasi. 
Pembuatan ekstrak alga coklat dil-
akukan dalam beberapa tahapan, yaitu 
tahapan ekstraksi dilakukan dengan 
cara Sargassum sp kering sebanyak 1 
gram dilarutkan dalam 20 ml pelarut 
(1:20 b/v%). Pelarut yang digunakan 
adalah etanol (teknis dan pa), akuades 
(panas/infused dan perebusan), dan 
metanol teknis 50%. Ekstraksi 
menggunakan metode maserasi selama 
24 jam pada suhu ruang. Lalu hasil ma-
serasi disaring dan kemudian ekstrak 
kental diambil. Ekstrak kental tersebut 
kemudian akan dianalisis untuk menge-
tahui keberadaaan senyawa florotanin 
didalamnya.[15] Identifikasi senyawa flo-
rotanin dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai instrumen dian-
taranya Spektrofotometer Ultraviolet-
Visible (UV-VIS) untuk mengetahui 
gugus kromofor yang terkandung dida-
lamnya, spektrofotometer Infra-red (IR) 
untuk mengetahui gugus fenolik yang 
terdapat dalam senyawa florotanin, dan 
LC-MS (Liquid Chromathography - Mass 
Spechtrometer) untuk mengetahui waktu 
retensi dan massa molekul senyawa 
yang terbentuk. Penentuan kadar floro-
tanin dalam alga coklat dilakukan 
menggunakan metode Folin-Ciocalteu 
yang menggunakan prinsip redoks (re-
duksi oksidasi) kalorimetrik total kadar 
senyawa fenolik.[16]  
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Penentuan kandungan florotanin hasil 
ekstraksi yang telah diperoleh dilakukan 
dengan mengambil 0,2 mL larutan sam-
pel yang dicampur dengan 1,3 mL aku-
ades dan 0,5 mL reagen Folin-Ciocalteu 
Kemudian 1 mL natrium karbonat (7,5% 
dalam akuades) ditambahkan. Sampel 
kemudian diinkubasi selama 1 jam pada 
suhu ruang dalam gelap. Absorbansi 
diukur menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 770 
nm. Kandungan florotanin dikalkulasi 
dengan menggunakan floroglusinol se-
bagai standar (0-100 µg/ml), dan hasil-
nya ekuivalen dengan milligram 
floroglusinol per gram bubuk sampel 
(mg PGE/g) atau per 100 mg ekstrak 
(mg PGE/100 mg).[17] Prinsip metode 
folin-ciocalteu merupakan oksidasi 
gugus total kadar fenolik hidroksil. Pe-
reaksi Folin-Ciocalteu akan mereduksi 
asam heteropoli menjadi kompleks mo-
lybdenum-tungsten dan mengoksidasi 
fenolat. Saat berlangsungnya reaksi, 
pereaksi Folin-Ciocalteu Fenolat hanya 
ada dalam larutan basa, tetapi reagen 
Folin-Ciocalteu dan produknya tidak 
stabil dalam kondisi basa. Selama 
reaksi berlangsung, gugus hidroksil 
fenolik bereaksi dengan pereaksi Folin-
Ciocalteu membentuk kompleks asam 
fosfomolibdat biru dengan struktur yang 
tidak diketahui, yang dapat dideteksi 
dengan spektrofotometer. Semakin 
gelap warna biru yang terbentuk setara 
dengan konsentrasi ion fenolik yang ter-
bentuk, artinya semakin tinggi konsen-
trasi senyawa fenolik maka semakin 
besar reduksi ion fenolik asam hetero-
polinya.[18]  
 
Gambar 1. Reaksi Senyawa Fenolik 
dengan Reagen Folin-Ciocalteu[18] 
  
Adapun senyawa florotanin yang ber-
hasil diekstrak beberapa alga coklat 
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
 
 
Gambar 2. Senyawa florotanin dalam 
alga coklat{19} 
 
Metabolit sekunder adalah suatu mole-
kul organik dan tidak memiliki peran 
langsung dalam perkembangan dan per-
tumbuhan. Metabolit sekunder pada 
tumbuhan memiliki fungsi tertentu, na-
mun tidak diperlukan, yaitu dapat ber-
peran sebagai pertahanan melawan or-
ganisme lain, dapat digunakan sebagai 
penyerbuk dan atraktan bagi hewan 
penyebar benih, serta dapat menahan 
sinar ultraviolet.[20] Tidak semua bahan 
alami memiliki semua metabolit 
sekunder. Oleh karena itu, diperlukan 
 
85 
   
 
B I M F I Volume 8 No.1 | Februari 2021 - Juni 2021 
pendekatan awal secara kualitatif 
menggunakan uji fitokimia yang akan 
diujikan pada ekstrak yang telah 
didapatkan. Uji fitokimia dapat dilakukan 
terhadap beberapa golongan senyawa 
seperti alkaloid, polifenol, steroid, flavo-
noid, terpenoid, dan tanin. Ekstrak alga 
coklat tersebut terkandung alkaloid, 
steroid, dan terpenoid menggunakan 
pelarut etil asetat, metanol, dan n-
heksana.[21] Pada uji fitokimia menun-
jukkan hasil yang reaktif terhadap tanin 
pada ekstrak Sargassum sp dan 
pengaruh beberapa pelarut terhadap 
metabolit sekunder pada ekstrak alga 
cokelat. Hasil uji fitokimia tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Uji Fitokimia Ekstrak Sargassum Sp.[2]
Keterangan: + = menunjukkan intensitas warna pada analisis flavonoid, tanin, dan terpe-
noid; pada analisis saponin menunjukkan tinggi buih yang terbentuk. 
 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 
penggunaan pelarut metanol dan etanol 
memberikan hasil yang lebih baik da-
ripada penggunaan akuades dan n-
heksana sebagai pelarut. Hal ini karena 
senyawa tanin bersifat semi polar, se-
hingga lebih sedikit diekstraksi oleh pel-
Kombinasi Perlakuan Flavonoid Tanin Saponin Terpenoid 
Ekstrak heksan metode satu 
tahap 
+++ + +++ +++ 
Ekstrak etil asetat metode 
satu tahap 
+++ ++ +++ +++ 
Ekstrak metanol metode satu 
tahap 
+++ +++ +++ +++ 
Ekstrak etanol metode satu 
tahap 
+++ +++ +++ +++ 
Ekstrak air metode satu tahap +++ + +++ +++ 
Ekstrak heksan metode 
bertingkat 
+++ ++ +++ +++ 
Ekstrak etil asetat metode 
bertingkat 
+++ ++ +++ +++ 
Ekstrak metanol metode 
bertingkat 
+++ +++ +++ +++ 
Ekstrak etanol metode 
bertingkat 
+++ ++ +++ +++ 
Ekstrak air metode bertingkat +++ + +++ +++ 
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arut non-polar (seperti n-heksana) dan 
pelarut polar (seperti air suling). Dalam 
penelitian tersebut, pembuatan ekstrak 
menggunakan dua tahapan berbeda 
yaitu metode satu tahap dan bertingkat. 
Metode satu tahap dilakukan dengan 
melakukan ekstraksi sekali pada alga 
sedangkan untuk metode bertingkat dil-
akukan dua kali dengan mengesktrak 
kembali ampas yang telah diekstrak 
sebelumnya. Selain itu, penelitian lain 
menunjukkan bahwa ekstraksi tanin 
menggunakan pelarut metanol mem-
berikan hasil yang lebih banyak 
dibandingkan penggunaan pelarut etil 
asetat dan n-hexana.[22] Walaupun ka-
dar tanin dalam pelarut air tidak lebih 
banyak dibanding metanol, tanin 
diketahui masih memiliki aktivitas 
imunostimulan dalam pelarut air. Poten-
si teh alga coklat (Sargasssum polycys-
tum) sebagai imunostimulan diperkuat 
dengan florotanin yang juga terkandung 
didalam alga coklat tersebut yang 
diketahui bertanggung jawab dalam 
berbagai aktivitas biologis Ecklonia cava 
seperti antioksidan, anti-inflamasi, 
imunomodulator, dan aktivitas anti-asma 
yang mana senyawa bioaktif sebagai 
imunomodulator akan meningkatkan 
jumlah CD4 limfosit.[23],[24] 
Pengolahan Alga Cokelat sebagai 
Teh Imunostimulan 
Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 
2, terdapat banyak jenis senyawa floro-
tanin yang diekstrak dari alga coklat. 
Salah satu florotanin yang diekstraksi 
dari alga coklat adalah diekol. Penelitian 
lebih lanjut menjelaskan bahwa 
rendemen diekol lebih tinggi pada 
ekstrak air mendidih (100°C selama 5 
menit) dibandingkan dengan ekstrak 
pelarut organik. Adapun rendemen 
diekol dari ekstrak air mendidih pada 
alga coklat E. cava, Ecklonia stolonifera, 
dan Ecklonia bicyclis masing-masing 
adalah 86%, 93% dan 98%.[25] Dengan 
demikian, florotanin jenis diekol dapat 
terekstraksi pada air mendidih sehingga 
dapat dibuat teh imunostimulan.  
Alga cokelat (Sargassum polycystum C. 
Agardh) dapat ditemukan di perairan 
dengan kedalaman 0,5-10 meter. Sam-
pel alga cokelat dilakukan penyortiran 
dan pencucian untuk memisahkan ko-
toran atau bahan asing lainya yang 
menempel pada bahan menggunakan 
air mengalir. Kemudian, sampel dapat 
dikeringkan menggunakan oven pada 
suhu 50°C sampai kering untuk 
menghilangkan air agar tidak mudah 
rusak dan dapat disimpan dalam waktu 
yang cukup lama. Proses pengeringan 
dilakukan hingga kadar air mencapai 
kurang dari 10%.[26] Sampel alga 
kemudian dipotong menjadi serbuk agak 
halus dan kecil (ukuran 0,5 ± 0,1 cm).[27] 
Serbuk halus dikemas dalam kantong 
teh celup kosong sebanyak satu gram. 
Teh celup dapat dimasukkan kedalam 
100 mL air mendidih dan dibiarkan 
selama 6-10 menit, lalu dilakukan pen-
gadukan sebanyak 2-3 kali sambil di-
naikturunkan dengan tujuan untuk 
mengeluarkan ekstrak dari teh tersebut 
yang nantinya akan dikonsumsi. Teh 
 
87 
   
 
B I M F I Volume 8 No.1 | Februari 2021 - Juni 2021 
celup dapat diangkat dan air hasil ren-
daman teh tersebut dapat ditambahkan 
lagi hingga 100 ml. Teh siap untuk 
dikonsumsi.[28] 
Mekanisme Kerja Florotanin dalam 
Meningkatkan Imunitas Tubuh 
Salah satu penyebab terbesar kerusa-
kan sel adalah radikal bebas. Radikal 
bebas adalah molekul reaktif dan tidak 
stabil karena hanya memiliki satu el-
ektron bebas di kulit terluarnya.[29] Pem-
bentukan radikal bebas berasal dari dua 
unsur utama, yaitu oksigen dan nitrogen 
(ROS dan RNS) dengan radikal bebas 
yang dihasilkan, misalnya superoksida 
(O2-) dan nitrogen oksida (NO). Semakin 
tinggi kadar radikal bebas didalam tubuh 
akan mengakibatkan fenomena stress 
oxidative yang mengarah kepada ke-
matian sel.[30] Reactive Oxygen Species 
(ROS) dapat mengaktifkan dan merang-
sang neutrofil melepaskan lebih banyak 
radikal bebas.[31]  
Selain itu, selama proses inflamasi, akti-
vasi sel fagosit yang diperantai oleh 
mediator inflamasi atau bakteri dapat 
menyebabkan pelepasan multikompo-
nen Flavoprotein NADPH Oxidase yang 
mengkatalisis produksi anion radikal 
superoksida. Jumlah ROS yang berlebi-
han tidak diimbangi oleh pertahanan 
antioksidan sel, dapat menjadi sumber 
kerusakan jaringan, karena radikal 
bebas dapat menyerang komponen sel 
dan menyebabkan kematian karena ke-
rusakan molekuler akibat stres oksi-
datif.[32] Fungsi sel-sel imun dipengaruhi 
oleh keseimbangan oksidan-
antioksidan.[33] Selain itu, integritas dan 
fungsi lipid membran, protein seluler, 
asam nukleat dan kontrol transduksi 
sinyal ekspresi gen sel-sel imun di-
pengaruhi oleh kadar antioksidan tubuh. 
Oleh karena itu, sel-sel imun sangat 
sensitif terhadap perubahan status anti-
oksidannya. ROS juga dapat mengakti-
vasi sel monosit dan neutrofil untuk 
melepas hemoprotein myeloperoxidase 
yang mengkatalisis oksidasi ion klorida 
dengan hidrogen peroksida 
menghasilkan asam hipoklorit ke ruang 
antarsel. Asam hipoklorit merupakan 
agen pengoksidasi nonspesifik dan 
agen pengklorinasi yang dapat bereaksi 
dengan berbagai senyawa biologis 
tubuh, seperti asam lemak tak jenuh 
pada membran sel dan DNA.[34]   
Komponen membran sel mengandung 
asam lemak tak jenuh yang banyak se-
hingga membran sel akan lebih mudah 
teroksidasi oleh radikal bebas yang 
dihasilkan oleh neutrofil sehingga 
merusak sel epitel. Hasil oksidasi terse-
but berupa lemak peroksida yang bersi-
fat racun dan meningkatkan penge-
luaran prostaglandin untuk 
menghasilkan sitokin pro-inflamasi untuk 
meningkatkan sistem imun tubuh. 
Penelitian secara in vivo pada tikus 
menjelaskan bahwa pengeluaran pros-
taglandin (PGE2) dari makrofag akibat 
induksi kerusakan pada membran sel 
akan mensupresi kerja dari sistem imun 
termediasi sel T. Selain itu, pengeluaran 
PGE2 akan menurunkan ekspresi prolif-
erasi sel limfosit T.[35]   
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Peningkatan radikal bebas juga akan 
berpengaruh pada terganggunya fungsi 
protein integral termasuk sistem imun 
yang diperantai sel. Semakin banyak sel 
yang terlibat dalam proses inflamasi, 
semakin mudah sel tersebut dapat 
mengalami kerusakan dan akhirnya ma-
ti. Salah satu cara untuk mencegah 
adanya kerusakan dan menurunkan 
stress oksidatif adalah konsumsi anti-
oksidan. Asupan antioksidan eksogen, 
misalnya asupan vitamin C, vitamin E 
beta karoten, seng, dan selenium.[36] 
Beberapa vitamin dan mikronutrien, 
seperti selenium memiliki kemampuan 
untuk mengubah ROS menjadi senyawa 
yang konstan dan tidak berbahaya me-
lalui reaksi redoks. Vitamin E dapat 
meningkatkan jumlah titer antibodi pada 
vaksin tetanus dan hepatitis B dengan 
meningkatkan kerja sistem imun yang 
diperantai oleh sel T, supresi Fas dan 
ekspresi Fas ligand mRNA, serta 
mencegah kematian sel T helper akibat 
infeksi virus HIV. Antioksidan N-
asetilsistein dapat menginduksi ekspresi 
reduksi dari sel mastosit untuk sekresi 
IgE dan IL-4. Selain itu, penelitian lain 
menjelaskan bahwa senyawa golongan 
polifenol dapat meningkatkan ekspresi 
enzim antioksidan, seperti HO-1 secara 
in vitro.[34] 
Salah satu sumber antioksidan eksogen 
adalah senyawa florotanin didalam alga 
coklat Sargassum polycystum yang ma-
na jumlah florotanin di alga coklat ini 
berjumlah 329,3269 mg/100 g.[12] 
Kerangka molekul florotanin terdiri dari 8 
cincin fenol, sedangkan tanaman darat 
lainnya menghasilkan tanin hanya terdiri 
dari 3 sampai 4 cincin. Cincin fenol ber-
tindak sebagai perangkap elektron untuk 
radikal bebas. Akibatnya, florotanin 
memiliki sifat antioksidan yang sangat 
kuat karena strukturnya yang unik.[37] 
Selain itu, komponen florotanin diduga 
dapat meningkatkan ekspresi sitokin 
yang dapat meningkatkan kerja mak-
rofag dan sel limfosit. Pembuatan teh 
dari alga coklat Sargassum polycystum 
diharapkan menjadi solusi alternatif se-
bagai asupan antioksidan eksogen bagi 
masyarakat. 
Aktivitas Antioksidan Teh dari Alga 
Coklat (Sargassum polycystum 
Agardh) 
Kandungan fenol alga cokelat adalah 
20% sampai 30% dari berat kering[38] 
Florotanin yang terkandung dalam alga 
cokelat diketahui dapat menjadi sumber 
utama fenolik sebagai antioksidan yang 
paling efektif. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian dari Mugozin dan A. Husni, 
yakni dengan penambahan ekstrak flo-
rotanin dari Sargassum sp. hingga 0,5% 
mempengaruhi aktivitas antioksidan 
secara signifikan serta mampu mening-
katkan aktivitas antioksidan susu sam-
pai ±15%[39],[40]. Penelitian ini membuk-
tikan bahwa dengan konsentrasi florota-
nin yang semakin tinggi, aktivitas anti-
oksidan juga semakin tinggi. Adapun 
perlakuan perendaman dan tanpa pe-
rendaman mempengaruhi aktivitas anti-
oksidan teh alga yang dapat dilihat pada 
tabel 3.2 [28] Nilai fenol teh alga seband-
 
89 
   
 
B I M F I Volume 8 No.1 | Februari 2021 - Juni 2021 
ing dengan nilai antioksidannya. Se-
makin banyak penambahan ekstrak 
Sargassum polycystum pada minuman 
instan maka aktivitas antioksidan minu-
man instan semakin meningkat.[41]. Pada 
studi aktivitas antioksidan teh alga Sar-
gassum sp., perlakuan dengan peren-
daman (A1: perendaman 1 menit, A2 
perendaman 3 menit, dan A3 (peren-
daman 5 menit) dan tanpa perendaman 
menunjukkan hasil yang berbeda secara 
signifikan. Aktivitas antioksidan tersebut 
terlihat mengalami peningkatan pada 
variasi perendaman (blanching) selama 
3 menit. 
Tabel 2. Aktivitas antioksidan dan IC50 





A1 (1 menit pe-
rendaman) 
4 ± 1,34 2.215 ± 
20,32 
A3 (3 menit pe-
rendaman) 
10,4 ± 1,79 2.086 ± 
23,25 
A5 (5 menit pe-
rendaman) 









12,9 ± 1,38 650 ± 
13,56 
Vitamin C 6 ± 0,23 6 ± 0,12 
 
Berdasarkan pada tabel 2 di atas 
didapatkan bahwa waktu perendaman 
teh Sargassum sp. pada perlakuan lama 
perendaman lima menit memiliki aktivi-
tas antioksidan tertinggi yakni 18% 
dengan nilai IC50 sebesar 638 ppm. Hal 
ini dikarenakan semakin besar nilai IC50 
maka aktivitas antioksidan teh semakin 
lemah. Berdasarkan nilai IC50, semua 
perlakuan tergolong lemah.[42] Waktu 
pemanasan akan mempengaruhi aktivi-
tas biologis bahan aktif dalam pangan, 
yaitu jika waktu pemanasan terlalu lama 
maka aktivitas biologis bahan aktif akan 
berkurang. Hal ini terjadi pada saat teh 
pengeringan teh akibat proses oksidasi 
pada polifenol yang menurunkan aktivi-
tas.[43] 
Aktivitas antioksidan dapat menurun 
seiring dengan semakin lamanya waktu 
perendaman sampel.[44] Disisi lain, pros-
es pemanasan pada waktu yang tepat 
termasuk perendaman selama lima 
menit dapat meningkatkan aktivitas an-
tioksidan saat menangkap radikal bebas 
DPPH. Perendaman dapat melepaskan 
antioksidan dari sel, sehingga mening-
katkan hasil ekstraksi.[45] Diketahui bah-
wa perlakuan pemanasan pada bahan 
akan menurunkan aktivitas antioksidan 
yang terkandung di dalamnya, karena 
proses pemanasan akan merusak fenol 
dan flavonoid yang terdapat pada bahan 
tersebut.[46] Namun pemanasan peren-
daman ternyata dapat meningkatkan 
aktivitas antioksidan.[47]  
Metode perlakuan lain yang dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidan ada-
lah dengan mengukus beberapa sayur-
an yang diuji dengan metode FRAP. 
Waktu perendaman juga mempengaruhi 
aktivitas antioksidannya. Proses pema-
nasan yang berlebihan dapat merusak 
sel dan menyebabkan senyawa (terma-
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suk senyawa aktif) di dalam sel larut 
dalam pelarut, serta menyebabkan 
ikatan kimiawi menjadi putus, terhi-




Ekstrak alga coklat Sargassum polycys-
tum mengandung senyawa florotanin 
yang dapat berperan sebagai 
imunostimulan dengan mekanisme 
imunooksidatif. Dalam penyediannya, 
Sargassum polycystum diolah menjadi 
teh celup yang mana aktivitas antioksi-
dan florotanin dari teh alga coklat 
meningkat seiring dengan ber-
tambahnya waktu perendaman. Dalam 
hal ini teh alga coklat pada perlakuan 
lama perendaman lima menit memiliki 
aktivitas antioksidan tertinggi yakni 18% 
dengan nilai IC50 sebesar 638 ppm. 
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